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Penelitian dengan judul “Perbandingan Perubahan Elemen Artistik Program 
Talkshow Hitam Putih Trans 7 Dua Periode Tayangan” bertujuan untuk mengetahui 
element artistik yang mengalami perubahan pada periode pertama dan periode kedua 
yaitu sebelum berhenti mengudara dan setelah ditayangkan kembali pada program 
acara “Hitam Putih” yang ditayangan di stasiun televisi swasta Trans 7. Program 
acara “Hitam Putih” Trans7 di bagi menjadi dua periode karena program tersebut 
telah mengalami pemberhentian pada tanggal 16 Januari 2014 dan ditayangkan 
kembali pada 3 Februari 2014. 
Metode Penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Obyek penelitian yaitu program talkshow “Hitam Putih” Trans 7 dan 
Deddy Corbuzier sebagai host dalam acara tersebut. Analisis data dilakukan dengan 
dokumentasi, wawancara,observasi. Proses analisis data dimulai dengan menelaah 
seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber ,kemudian ditarik kesimpulan dari 
penelitian tersebut. 
Hasil penelitian berdasarkan proses produksi dan data wawancara yang telah di 
telaah menunjukan bahwa program acara “Hitam Putih” Trans7 tidak banyak 
mengalami perubahan pada kemasan artistiknya mengingat animo masyarakat lewat 
media sosial dan surat yang masuk begitu tinggi. Sehingga puihak dari program acara 
“Hitam Putih” Trans7 menilai saat itu untuk tidak melakukan perubahan besar. 
Kata Kunci : Perbandingan, Elemen Artistik, Hitam Putih Trans 7 
 






A. Latar Belakang Masalah 
Trans 7 dengan komitmen menyajikan tayangan berupa informasi dan 
hiburan, menghiasi layar kaca di ruang keluarga pemirsa Indonesia. Berawal 
dari kerjasama strategis antara Para Group dan Kelompok Kompas Gramedia 
(KKG) pada tanggal 4 Agustus 2006, Trans 7 lahir sebagai sebuah stasiun 
swasta yang menyajikan tayangan yang mengutamakan kecerdasan, 
ketajaman, kehangatan penuh hiburan serta kepribadian yang aktif. Trans 7 
mempunyai berbagai program unggulan, salah satu program unggulan tersebut 
adalah “Hitam Putih”. Program ini jika diklasifikasikan dalam jenis-jenis 
program siaran masuk dalam program talk show yang dikemas dengan 
tambahan berbagai varian. Diantaranya mind reading (membaca pikiran) yang 
dimainkannya bersama para bintang tamu, musik, dan lain-lain.  
Talk show adalah suatu sajian perbincangan yang cukup menarik yang 
biasanya mengangkat isu-isu yang tengah hangat dalam masyarakat. Tema 
yang diangkat juga bermacam-macam, mulai dari masalah sosial, budaya, 
politik, ekonomi, pendidikan, olahraga, dan sebagainya.
1
 Naratama 
mengatakan bahwa program talk show merupakan acara dialog, dimana sang 
pembicara bebas membantah, sang moderator boleh mengkritik, dan sang 
bintang tamu boleh menangis, bila memang perlu.
2
  
Program talks show “Hitam Putih” telah sukses memikat audien sejak +4 
tahun yang lalu dan sampai sekarang masih tetap rutin diproduksi setiap 
minggunya. Program acara ini muncul sejak 10 Desember 2010, 
menggantikan beberapa program yang kurang diminati dan pernah 
ditayangkan pada jam yang sama. Memang pihak Trans 7 nampak kerap kali 
mengubah tayangan yang disiarkan pada jam tersebut karena dirasa kurang 
menarik bagi penontonnya. Meskipun, pada hari Kamis 16 Januari 2014, 
                                                           
1 Salma M. Hanum, Sukses Meniti Karir Sebagai Presenter. (Yogyakarta,Absolut. 2005)hal 233 
2 Naratama.Menjadi Sutradara televisi. (Jakarta.Gramedia.2004)hal 147 
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Deddy Corbuzier mengumumkan bahwa “Hitam Putih” di Trans 7 resmi 
berakhir, dan berhentinya acara “Hitam Putih” membuat masyarakat kecewa, 
karena program televisi yang dipandu oleh Deddy Corbuzier ini dinilai 
memberi banyak inspirasi. Banyak masyarakat yang meminta agar acara 
talkshow ini ditayangkan kembali. “Hitam Putih” pun kembali mengudara 
pada 3 Februari 2014 dan ditayangkan setiap Senin sampai Jumat, Pukul 18.30 
W.I.B. Setiap acaranya menyampaikan tema tertentu yang diselingi dengan 
lawakan. dengan format mind reading. Aksi-aksi menarik khas Deddy 
Corbuzier akan diselipkan di setiap segmen talkshow ini. Program acara 
“Hitam Putih” ini dihentikan karena rating yang menurun seiring berjalannya 
dan munculnya sebuah acara yang lebih diminati masyarakat. Dalam sebuah 
produksi televisi terdapat beberapa unsur yang dapat menjadikan sebuah 
tayangan televisi menjadi menarik, salah satu diantaranya adalah tata artistik. 
tata artistik disini meliputi setting, tata busana, tata rias dan lighting.
3
 
Program “Hitam Putih” dapat dibilang menjadi program yang sangat 
diminati masyarakat, itu terbukti program tersebut sempat berhenti mengudara 
dan ditayangkan kembali. Peneliti merasa dalam hal penataan artistik program 
“Hitam Putih” memiliki kekhasan tersendiri. Dengan adanya penelitian ini 
diharapkan dapat mengetahui bagaimana perkembangan tata artistik program 
“Hitam Putih” dari awal berdiri sampai sekarang, selain itu melalui penelitian 
ini diharapkan dapat dijadikan referensi dalam pembuatan setting artistik 
program televisi selanjutnya agar lebih baik lagi. 
 
B. Rumusan Masalah  
Acara “Hitam Putih” berhenti mengudara pada 16 Januari 2014, dan mulai 
ditayangkan kembali pada 3 Februari 2014. Bagaimana perbandingan elemen 
artistik program acara “Hitam Putih” pada periode pertama tahun dan periode 
kedua? 
                                                           
3 Himawan Pratista, 2008, Memahami Film, Homerian Pustaka : Yogyakarta  
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C. Tujuan da Manfaat Penelitian 
1. Tujuan 
Untuk mengetahui perbandingan elemen artistik yang mengalami 
perubahan pada periode pertama dan periode kedua, yaitu sebelum 
berhenti mengudara dan setelah ditayangkan kembali. 
2. Manfaat 
a. Manfaat Untuk Akademis 
 Menambah pustaka untuk mahasiswa tingkat akhir dalam 
menyelesaikan tugas akhir skripsi. 
 Menambah wawasan bagi mahasiswa dan seniman-seniman yang 
berhubungan dengan seni pertunjukan dalam bidang tata artistik. 
b. Manfaat Untuk Pertelevisian 
Memberikan referensi untuk stasiun televisi untuk menciptakan tata 
artistik yang lebih baik. 
c. Manfaat Untuk Pribadi 
Untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam menyelesaikan 
pendidikan Sarjana Strata 1 Program Studi Televisi dan Flim. 
D. Tinjauan Pustaka 
Adapun penelitian- penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Unsur Artistik Program Variety Show Dahsyat RCTI Periode Februari 
2011- Maret 2012. 
Hasil penelitian Skripsi yang di tulis oleh Adelia Rahmawati pada 
tahun 2014 dari fakultas Seni Media Rekam, Institut Seni Indonesia 
Yogyakarta yang membahas dampak tata artistik pada kesuksesan 
program. Ada beberapa kesimpulan yang didapat dari penelitian tersebut, 
salah satunya adalah setting panggung merupakan identitas program, 
terlihat dari 64% responden yang mengenali program Dahsyat dari setting. 
Persamaan penelitian inin dengan penelitian yang akan diteliti , adalah 
sama-sama memberikan apresiasi tentang suatu program acara khususnya 
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dalam bidang tata artistiknya, sedangkan perbedaan yang ada dalam 
penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti adalah 
program acaranya yaitu program acara Dahsyat sedang yang akan diteliti 
lagi adalah program acara “Hitam Putih”. Penelitian karangan Adelia 
Rahmawati ini meneliti tata artistik jenis program acara variety show 
sedangkan yang akan peneliti teliti adalah jenis program acara talk show. 
2. Perancangan Tata Artistik Lakon Kura-Kura dan Bekicot Karya Eugene 
Ionesco Saduran Dharnoto Periode 2008-2009 
Hasil penelitan Skripsi yang di tulis oleh Rio Aldanto dari  
menghasilkan kesimpulan bahwa pemilihan bentuk dan gaya menentukan 
langkah-langkah perancangan tata artistik, selanjutnya perihal teknis teknis 
panmggung untuk sebuah tata pentas dan penciptaan suasana dalam 
perancangan dibutuhkan keterampilan untuk mendiskripsikan berbagai 
gagasan yang muncul dari hasil studi maupun imajinasi. 
3. Analisis Konsep Tata Artistik Program “Pangkur Jenggleng” TVRI 
Stasiun Yogyakarta. 
Hasil penelitian Skripsi yang di tulis oleh Asih Sayekti dari Fakultas 
Seni Media Rekam, Institut Seni Indonesia Yogyakarta menyatakan bahwa 
program acara Pangkur Jenggleng yang tayang pada Desember 2002 
hingga tahun 2013 mengalami tiga kali perubahan konsep setting. 
Perubahan tersebut disebabkan putusnya sponsor setting periode pertama 
sehingga mengharuskan TVRI membuat konsep desain baru. Setting 
periode kedua digunakan selama 2 bulan menunggu setting periode ketiga 
selesai diproduksi. Tidak terjadi perubahan konsep tata busana dan tata 
rias dalam Pangkur Jenggleng, pada semua episode busana yang 
digunakan tetap mengacu pada busana  jawa dan menggunakan jenis tata 
rias cantik dan korektif. Perbedaan dengan penelitian yang akan 
berlangsung adalah berkaitan dengan obyek penelitian yaitu akan 
membahas tentang perbedaan elemen tata artistik antara periode pertama 
dan periode kedua dalam program acara “Hitam Putih” Trans 7. 
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E. Metode Penelitian 
1. Objek Penelitian 
Objek penelitian adalah program Talkshow “Hitam Putih” yang 
tayang di Trans 7. Penelitian ini sebatas membahas setting, tata rias wajah, 
tata busana dan tata cahaya. “Hitam Putih” adalah sebuah acara talkshow 
(bincang-bincang) Indonesia yang dibawakan oleh Deddy Corbuzier di 
Trans 7. Program tersebut disiarkan tidak secara langsung melainkan 
taping. Dalam setiap minggunya program tersebut tayang empat kali pada 
hari Senin-Jumat Pukul 18.30 W.I.B. Dengan durasi 60 menit program 
“Hitam Putih” mampu memberikan hiburan bagi masyarakat sekaligus 
sebagai wadah untuk menambah inspirasi dan pengetahuan. Aksi-aksi 
menarik khas Deddy Corbuzier akan diselipkan di setiap segmen talkshow 
ini.  
Sebelum melakukan penelitian yang lebih lanjut peneliti akan mencari 
tahu jumlah populasi tayang dari obyek penelitian yaitu program acara 
talkshow “Hitam Putih” Trans 7 untuk bisa mendapatkan sampel yang 
akan dibahas dan diteliti.  
Populasi adalah Merupakan wilayah yang akan diteliti dan sekaligus 
sebagai wilayah berlakunya kesimpulan penelitian. Merupakan kumpulan 
subjek/obyek yang memiliki karakteristik/ciri yang diperlukan sebagai 
sumber data penelitian. 
Jumlah populasi periode pertama dihitung mulai 10 Desember 2010 
hingga 16 Januari 2014 dan pada periode kedua dihitung pada saat  mulai 
mengudara kembali pada tanggal 3 Februari 2014 dibatasi pada 
penayangan tanggal 31 Desember 2015 selama lima hari yaitu senin 
sampai jum’at akan diambil sampel secara acak yang mana sampel 
tersebut dapat mewakili setiap elemen artistik dari periode pertama dan 
periode kedua. Sampel yang akan dijadikan bahan penelitian adalah tata 
artistik regular yang berarti bukan termasuk penataan artistik tematis/ hari 
spesial.  
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 Populasi Obyek 
 Periode pertama  : 876 Episode  
 Periode kedua  : 570 Episode 
Cara pengambilan sempel dalam penelitian ini adalah dengan cara 
rundom sampling. Pengambilan Simple Random Sampling sampel acak 
sederhana adl suatu cara pengambilan sampel dimana tiap unsur yg 
membentuk populasi diberi kesempatan yg sama utk terpilih menjadi 
sampel. 
Sampel yang didapat dari dua periode yaitu masing-masing  sebanyak 
2 tayangan yaitu : 
 Periode Pertama 
 Epiode 2 Desember 2010 
 Epiosde 17 Januari 2012 
 Periode Kedua  
 Episode 25 Juni 2014  
 Episode 11 Agustus 2015 
Program ini diproduksi pertama kali lebih kurang 7 tahun yang lalu 
dan masih tetap rutin diproduksi setiap minggunya. Berikut berbagai aspek 
yang ingin saya teliti dari program “Hitam Putih”: 
 Setting 
 Tata Rias 
 Tata Busana 
 Tata cahaya 
 
2. Metode Pengambilan Data 
a. Dokumentasi 
Peneliti mencari beberapa rekaman tayangan program yang dianggap 
mewakili tata artistik program “Hitam Putih”. Selain mencari rekaman 
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peneliti juga memotret langsung di studio tempat tayangan diproduksi 
untuk melihat sample tayangan. 
b. Wawancara 
Peneliti mencari informasi melalui produser, perancang setting artistik, 
penata wardrobe serta make-up artis program tersebut untuk melihat 
konsep tata artistik. 
c. Observasi 
Peneliti mengamati rekaman tayangan program “Hitam Putih” Trans 7 
untuk melihat elemen-elemen artistiknya. 
d. Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif yaitu peneliti harus 
menggunakan diri mereka sebagai instrumen mengikuti asumsi-asumsi 
kultural sekaligus mengikuti data.
4
 
Setelah terkumpul data-data dari hasil observasi di lapangan 
kemudian dianalisa menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu 
menyusun dan menganalisis data apa adanya dari hasil yang 
didapatkan dari lapangan. Proses analisis data dimulai dengan 
menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber kemudian 
ditarik kesimpulan dari penelitian tersebut. 
Tabel 1.1 Data Observasi 
No. Elemen Artistik Periode 1 Periode 2 
1. Setting    
a. Latar   
 Warna   
 Layout   
b. Property   
                                                           
4 Julia Branen, 1997, Memadu Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, Pustaka Pelajar : 
Yogyakarta, Hal. 75 
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 Warna   
 Bentuk  .  
2. Kostum danTata Rias Wajah   
a. Wardrobe   
 Warna   
 Jenis    
b. Make-Up   
 Warna   
 Jenis   
3. Tata Cahaya   
 Warna   
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